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Abstract 

 
In order to achieve affordability and equitable distribution of quality higher education 

and relevant to the interests of society for progress, independence and welfare, it is 

necessary to organize higher education in a planned, targeted and sustainable 

manner by taking into account demographic and geographic aspects. Statutes are 

basic regulations for Higher Education Management which are used as the basis for 

drafting regulations and operational procedures in Higher Education. 
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1.   PENDAHULUAN 
Undang-Undang    Dasar    Negara    Republik     Indonesia     Tahun     1945 

mengamanatkan  kepada  Pemerintah  untuk  mengusahakan  dan  menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa serta memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan 

umat manusia. Untuk mewujudkan keterjangkauan dan pemerataan yang berkeadilan 

dalam memperoleh pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan dengan kepentingan 

masyarakat bagi kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan, diperlukan penataan 

pendidikan tinggi secara terencana, terarah, dan berkelanjutan dengan memperhatikan 

aspek demografis dan geografis. 

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan formal yang mengemban misi 

mencari, menemukan, dan menyebarluaskan kebenaran ilmiah melalui pendidikan 

dan pembelajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Agar tata kelola 

perguruan tinggi dapat dijalankan dengan baik, maka organisasi dan mekanisme 

pengelolaan perguruan tinggi tersebut perlu diatur dalam peraturan yang disebut 

Statuta PerguruanTinggi. 

Statuta perguruan tinggi swasta dapat disusun dan ditetapkan melalui salah 

satu model proses sebagai berikut. Penyusunan Statuta PTS dilakukan oleh pemimpin 

PTS (Rektor/ Ketua/ Direktur), melalui tahap sebagai berikut: 

1.   PemimpinPTS membentukTim PenyusunRancanganStatutaPTS yang 

terdiriatas: 

a)  Wakil unsur PTS (pimpinan, dosen, dan tenaga kependidikan); 

b)  Wakil unsur Senat PTS; 

c)  Wakil unsur Badan Penyelenggara. 

2.   Tim PenyusunRancanganStatutaPTS 

melakukankegiatansebagaimanadiuraikansebagaiberikut: 

a)  Menetapkan   organ   pokok   PTS   yang   akan   diatur   dalam   Statuta. 

Pengaturan organ pengelola PTS di dalam Statuta PTS dapat dilakukan 

dengan cara mengatur semua organ/ unit PTS secara rinci dan lengkap di 

dalam Statuta PTS, mulai dari pimpinan PTS sampai dengan unit terkecil 

di PTS. 

b)  Merumuskan Kewenangan Badan Penyelenggara dan PTS Di dalam PTS 

terdapat berbagai kewenangan yang digunakan untuk mengelola PTS 

sebagai    berikut:    mengusulkan,    mempertimbangkan,    memutuskan,



Values : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

  Volume 3, Nomor 2, November 2021         e-ISSN 2686-584X 
 

234 
 

 

 
 
 

melaksanakan,  mengawasi,  mengesahkan  dan  kewenagan  lain  sesuai 

kebutuhan. 

c)  Menyusun Peta Bisnis Proses PTS Contoh bagan hubungan antara organ 

pokok,  urusan  PTS,  kewenangan,  dan  urutan  pelaksanaan  wewenang, 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 
 
 

 
2.   METODE 

 
Pelatihan  mekanisme  penyusunan  statuta  Perguruan  Tinggi  Swasta  (PTS) 

dilaksanakan pada : 

Hari/ Tanggal : Rabu-Kamis/ 23-24 September 2020 

Tempat           : Lokal A dan B STIE Indragiri 

Peserta           ; Panitia perubahan Statuta STIE Indragiri 
 

 

Adapun yang menjadi narasumber dan panitia sehingga terselenggaranya 

workshop ini yaitu Puspa Dewi, SE.MM, Tomy Fitrio, SE.MM, yang juga selaku 

Dosen STIE- Indragiri Rengat. Demi kelancaran pelatihan maka narasumber meminta 

LPPM  STIE  Indragiri  untuk  menugaskan  Warnadi,  SE.M.Si  dan  Kurnia  Dewi, 

SE.MM dan Airine Yulianda, S.Ip. M.Si sebagai bagian pelaksanaan pelatihan 

mekanisme penyusunan statuta. Kegiatan ini dilakukan dengan metode presentasi, 

praktek dan terjadinya diskusi yang aktif oleh narasumber dan peserta pelatihan.
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2.1 Presentasi 
Presentasi dilakukan di kampus STIE Indragiri Rengat, tepatnya berada di 

lokal A dan B dengan mempergunakan infokus. Materi pelatihan yang 

diberikan terdiri atas Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 dan Peraturan 

Menteri Riset, Teknologi,  dan  Pendidikan  Tinggi  No.  16  Tahun  2018 

Tentang Pedoman Tata Cara Penyusunan Statuta Perguruan Tinggi Swasta 
 

 

2.2 Praktek dan Diskusi 
Setelah  presentasi  materi  berakhir  dilanjutkan  dengan  praktek  dimana 

setiap peserta dibagi kedalam kelompok dan diwajibkan membawa laptop. 

Kelompok  diminta  untuk  menyusun  statute  yang  telah  ada  dengan 

pedoman  yang telah  diberikan oleh narasumber dengan  pendampingan 

dari narasumber yang ada. 
 

 
 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Temuan Hasil Evaluasi 

Sebelum melakukan kegiatan ini narasumber berkoordinasi dengan panitia 
pelaksana dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat STIE 

Indragiri  Rengat,  berdiskusi  untuk  mencari  kesepakatan  dalam  hal-hal 

yang akan dipersiapkan dalam pelaksanaan kegiatan. Panitia pelaksana 

menetapkan lokasi kegiatan pelatihan di lokal A dan B Kampus STIE 

karena yang memiliki fasilitas yang memadai seperti ruangan yang luas, 

tersedianya sound sistem yang baik, layar dan infokus dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. Dengan adanya pelatihan ini 

diharapkan para peserta penyusunan statuta dapat mengaplikasikan aturan 

yang telah ditetapkan. 

Meknisme penyusunan statuta dilaksanakan pada hari rabu sampai dengan 

kamis, 23 – 24 september 2020, di lokal A dan B kampus Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Indragiri (STIE-I) Rengat dan pelatihan berjalan dengan 

lancar dan para peserta dapat mengikutinya dengan baik. 

 
3.2 Pembahasan 

Dari  hasil  pelatihan  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  selama  kegiatan 
pedoman penyusunan statuta para peserta sangat antusias mengikuti 

pelatihan ini, dapat dilihat dari respon peserta yang aktif bertanya saat 

mereka mengalami kesulitan
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Dokumentasi kegiatan: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: Pemaparan materi oleh narasumber 
 

 
 

 
Keterangan: Panatia penyusun statuta 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan sangat lancar, aktif dan sesuai 

dengan harapan dari berbagai pihak. Hal ini tentunya dikarenakan adanya komunikasi, 
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koordinasi serta kerjasama yang baik antara pihak-pihak terkait, yaitu pimpinan   STIE   

Indragiri   Rengat,   Panitia   pelaksana,   LPPM   STIE   Indragiri, narasumber serta peserta 

kegitan. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 Surat tugas: 
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4.   KESIMPULAN 

 
Berdasarkan  pengabdian  pada  masyarakat  yang  telah  dilakukan,  dengan  tema 

“Mekanisme penyusunan statuta”, maka dapat disimpulkan beberapa hal: 

 
a.   Masih dibutuhkannya penyempurnaan terhadap statuta STIE Indragiri. 

b.   Perlunya pelatihan dan sosialisasi berkelanjutan sesuai dengan perubahan yang 

terjadi. 
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5.   SARAN 

 
Adapun saran yang bisa diberikan terkait dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini yaitu agar untuk kedepannya kegiatan PKM ini dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan peserta lebih diberi waktu yang lebih panjang. 
 

 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada manajemen Sekolah 
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